Generasi Baru Tanpa Habitat Lingfungan

lingkungan menjadi
sentral yang diusung 19 karya Rito Sa-
putra yang digelar dalam Pameran
Tunggal "Artention” di Hall TVRI Yog-
tanggal 3-15 September 2004.
vang rata-rata dibuat 1.3:
mengunghkap-

kerusakan lingkungan daripada menu-
angkan perlawanan yang penuh ama-
rah. Ftl;:fam itu seakan sudah dicu-
kupkan sebagal peringatan agar manu-
sia sadar tentang pentingnya memeli-
hara lingkungan_
Rito juga tertarik dengan masalah
kemanusiaan, vang banyvak diutarakan
melalui fenomena anak-anak urban

i di pinggiran kota. Beberapa
mknmnﬂmupbeﬂmhnp memotirel kehidup-
an huhl:ml.n anak jalanan di tengah-te-

Lukisan berjudul Untuk Generasi
menggambarkan beberapa anak kecil
yang tumbuh di tengah keterdesakan
ekonomi di pinggiran kota, Anak-anak
itu hadir, tetapi kehilangan eksistensi
di tengah masyarakat kota vang hidup-
nya bergelimang materi. Lukisan [h
entara Sompah juga mengeskpresikan
bocah-bocah yang tumbuh secara liar
di antara sampah-sampah.

Potret-potret anak jalanan atau rak-
yat bawah yang buram dalam karya-
karya:Rito merupakan realitas para-
doks dari kehidupan kota yang gemer-
lap.

I;“'emhangu:un kota vang terlalu ter-
fokus pada pertumbuhan ekonomL:cap
meninggalkan pembangunan sumber-
daya penduduknya. Akibatrya, kehi-
dupan menjacdi timpang: kelas masya-
rakat ekonomi atas terlalu berjarak da-
ri masyarakat bawah. Begitulah, yang
kaya semakin kaya, yang miskin sema-
kin miskin.

LR

TEMA lingkungan dan kemanusiaan
bukanlah tema baru dalam jagad seni
rupa Indonesia. Tema tersebut telah ba-
nyak dieksploitasi para seniman sejak
zaman kemerdekaan, terutama oleh
Kelompok Persatuan Ahli Gambar In-
donesia (Persagl) yang berdiri tahun
1937, Konsep karya seni sebagai fitva
ketok (ekspresi vang nampak)
yvang diutarakan Sudjoyono mewarnai
hampir semua pelukis di masa itu
antara lain, Affandi, Hendra Gunawan,
atau Sudjono Kerton

Para pelukis zaman revolusi ita me-
lukiskan kehidupan rakyat bawah se-
hari-hari, perang gerilya, atau keseng-
saraan penduduk di desa-desa, Kental-
nva karya dan pergumulan para seni-
man itu dengan rakyat membuat mere-
ka sering dicap sebagai "pelukis rak-
yat”. Hampir semua pelukis rakyat itu
adalah para otodidak yang lebih ba-
nyak belajar dari alam dan kehidupan
nyata.

Rito memiliki kesamaan dengan para
"pelukis rakyat” itu. Dia melukis secara
otodidak vang tidak pernah duduk di
banghu akademis seni, sering mengela-
na dan berbaur dengan masyarakat ba-
wah, dan gemar mengangkat kehidup-
an mereka. Bedanya, para “pelukis rak-
yat” tersebut telah teruji komitmen dan
proses kreatifrya selama puluhan ta-
hun, sedangkan Rito masih berproses
"membangun diri”.

Proses perlu diasah terus, baik dalam
ketajaman pendekatan, konsep karya,
dan visualisasinya. Sebab, dalam pro-
sesnya sekarang ini, Rito masih acap
gamang untuk menggarap obyek secara
total. Kegamangan itu jelas terlacak
pada lukisan Antara Kesenangan dan
Nafsu dan DM antara Bayang Hiru,

yvang keduanya terjebak pada ungka
pan yang serba verbalistik
Penting pula baginya untuk menjags
kessimbangan antara keinginan me-
munculkan estetika sambil tetap me-
nonjolkan kekuatan tema
Teknik kolase vang digunakan untuk
memadukan citra-citra gambar cetak
dalam lukisan Rito akan lebih memikat
}Lka du_{:lnll:l drnga.l.‘. lebuh maksimal
Baranghkali dia bisa mempelajari teknik
kolase yvang matang dan ekspresif vang
ditunjukkan pelukis Sunaryvo darn Ban-
dung. atau kepekaan sentuban brush
stroke dari pelukis Zaini (almarhum)
Kemauan Rito untuk berkesenian se-
cara otodidak patut dihargai di tengah
dominasi para seniman akademis. Da-
lam konteks ini, penting bagi seniman
otodidak untuk terus mengembangkan
diri dalam pergeseran wacana send -
pa kontemporer vang terus tumbuh
Rito berusaha terus mengembangkan
bakat alamianva sejak kanak-kanak
sampai sekarang, meski jalur akademis
yang dipilihnya jauh dari dunia seni
rupa. Dia sempat kuliah di jurusan
ekonomi di sebuah pergurean tingg
swasta di Kediri, Jawa Timur Setelah
berkeliling di Nusantara sambil mem-
pelajari seni dan berbagai etnis, seka-
rang dia menetap di Yogvakarta vang
dianggapnya kondusif bagi pengem-
bangan dirinys
Kemauan pelukis yang sempat hidup
di Blitar, Jawa Timur ind dalam mema-
cu produktivitas kerja juga memberi-
kan inspirasi, bahwa berkesenian ada-
lah bereksperimen. Secanggih apa pun
konsep akademis yang dimiliki seni-
man, dia akan tetap dinilai dan “ke=
canggihan” karya yang dihasilkanma
Bahkan, conceprual art sebagai seni
yang mementingkan ide pun tetap
ki realisasi dan konsep itu
dalam bentuk karyva. (LAMY




‘Kalimantan Selatan, 26 Maret 1977 itu

‘yang hidup di pinggiran kota. Beberapa
Karyanya berusaha memotret kehidup-
an buram anak jalanan dtengah-te-
ngah kota yang megah.

"Lukisan berjodul Untuk Generasi
menggambarkan. anak kel
yang tumbuh di tengah keterdesakan
‘Skonomi d pinggiran kota. Anak-anak
i i, tetapi Kehilangan esistensi
di tengah masyarakat kota yang hidup-
nya bergelimang materi. Lukisan Di
ntara Sampah juga mengeskpresikan
ocah-bocah yang tumbuh secara liar
di antara sampah-sampah

‘Potre-potret anak alanan atau rak-
yat bavah yang buram dalam karya-
KaryaRito merupakan realtas para-
o dar ke otayan e

P

Pembangunan kota yang terlalu ter-
fokus pada pertumbuhan ekonom acap
meninggallan pembangunan sumber-
daya pendudukinya. Alabatnya, kehi-
dupan menjadi tmpang; kelas masya.
rakat ekonomi ata terialu berjarak da-
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mentari obyek-obyek yang dilukisrya,
e

TEMA linglungan dan kemanusiaan
bukanlah terna baru dalam jagad seni
‘rupa Indopesia Tema tersebt telah ba-
nyak dicksplitas para seniman sefak
7aman kemerdekaan, terutama ol
Kelompok Persatuan Abli Garsbar In-
donesia (Persag) yang berdii tahun
1637, Konsep karya seni scbaga e
Ketol (ckspres vang nampalk)
yang ditarakan Sudjoyono mewarnal
hampr e pelulis d masa 14,
‘antara lain, Affand, Hendra Gunavan,
atau Sudjono Kerton

Para pelukis zaman revolus it me
Iukiskan kehidupan rakyat bavwah se-
hars-har, perang geriya, atat kesen-
saraan penduduk di desa-desa. K.

nya karya dan pergumulan para seni-
man ity dengan rakyat membuat mere-
Kk sering dicap sebagai“pelulis rak-
yat". Hampir semua pelulis rakyat it
‘adalah para otodidak yang lebih ba-
yak belajar dan alam dan kehidupan

“pelukis rakyat” it Dia melulkis secara
otodidak yang tidak pernah dudulcdi
bangku skademis sen,sering mengela-
1 brburdengad e

 dan gemar mengangkat kehidup-
an mercka Bedanya,para ”pelukis rak-
yat*erscbut telah terjt komitmen dan
proses kreatifnya selama puluhan ta-
hun, sedangkan Rito masth berproses
*membangun diri”.

Proses per diasah terus, baik dalam
Ketajaman pendekatan, konsep karya,
dan visualisasinya. Sebab, dalam pro-
sesnya sckarang i, Rito masih acap
gamang untuk menggarap abyek secara
total Kegamangan it jeas terlacak
pada lukisan Antara Kesenangan dan
Najsu dan Di antara Bayang Biru,

yang keduarya terebs
pan yang serba verbalis

Penting pula baginya untuk menjags
Keseimbangan antara keingirar -
munculkan esteika sambl tetap e
onjolcan kekuatan tema

“Teenik kolase yang digunakan un
memadukan cira-citr gambar cetak
‘dalam lukisan Rito akan ebih memikat
ik digarap dengan lebih malcmal
Barangkali dia bita mempelajar teknilc
Kolase yang matang dan ekspresi yang
ditunikkan pelukis Sunarvo dar Ban-
dung,atau kepekaan sentuban brush
stroke dari peukis Zaini (almarhum).

Kemauan Rito untuk berkeserian se-
cara otodidak patut dihargai d tengah
dominasi para seriman akademis. Da-
lam konteks ini, penting bagi seniman.
otodidak untuk terus mengerbar
din dalam pergeseran wacana sert -
P kontemporer vang terus turmbu

it berusaha terus mengembangkan
bakat alamianya seak kanak-kanak
sampai sekarang, meskd alur akadenis
Sang dipilihnya jauh dan dunsa sers
rupa Dia sermpat kuliah di jurusan
konomi i sebuah perguruan tinggi
Swasta di Kedir, Jawa Tumur Setelah
berkelling di Nusantara sambil mer
pelajar sen dan berbagar etns.seka
Fang dia menetap di Yogyakarta yang
Ganggapya kondusi{ bags pengem-
bangan dinnya

Kemauan pelukis yang sempat hidup
i Bitar Jawa Timur inf dalam mema.-
cu produktivitas kerja iga memberi-
kan inspirasi, bahwa berkesenian ada-
1ah bereksperimen Secanggh apa pun

‘akademis yang dimiliki seni-

man, dia akan tetap dinilai dari “ke-
cangghan”karya yang dibasilkannya,
‘Bahikan, conceprual art scbagai sen
yang mementingkan ide pun tetap

pata unga




